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Abstract 
Automotive technology is growing especially motorcycles. Innovation continues to be 

developed never stops, to create a vehicle that is stable, comfortable, and easy to control. 

In the research will be made changes to the transmission system. The method used in this 

study is an experimental method. This method is used to determine the effect of using 

primary sheave weight (roller) and springs CVT on 150 cc ESP motorcycle. Testing will 

be done by testing with dyno test by comparing the standard sheave weight (roller) 

standard 15.5 grams, 16 grams and 14 grams and standard CVT springs and 

modifications. Based on the analysis results revealed that the largest maximum torque is 

in spring B with a constant value of 5555.55 N / m using 16 gram roller that is 14.70 Nm 

at 5250 rpm rotation and the lowest maximum torque is on the spring A with a constant 

value of 3582.08 N / m by using 15 gram roller that is equal to 12,57 Nm at round 5500 

Rpm. based on the above test results the torque is increased by using a standard sliding 

sheave spring about 13.7% using a primary sheave weigt / roller 16 g and decreasing 

sekiatar 12.37% of the standard torque by using sliding sheave C springs using primary 

sheave weigt / roller 14 g. Based on the analysis results it is known that the maximum 

power is in the spring B with a constant value of 5555.55 N / m using a roller of 14 grams 

of 11.4 HP at 6000 rpm rotation and the lowest minimum power is on spring C with a 

constant value 5846.15 N / m using a 16 gram roller that is equal to 10.8 HP at 7000 rpm 

round. Based on the test results above the power increases by using a standard sliding 

sheave spring about 10.4% by using the primary sheave weigt / roller 14 grams and 

decreased sekiatar 9.9% of the power by using sliding sheave C spring by using primary 

sheave weigt / roller 14 grams. 

Keywords: primary sheave weight (roller), CVT springs, Dyno Test, power, torque 

1. Pendahuluan 

Saat ini produk otomotif khususnya roda dua (sepeda motor) telah dilengkapi sistem 

transmisi otomatik. Jenis transmisi otomatik yang digunakan adalah CVT (Continously 

Variable Transmission) sistem, seperti pada Yamaha Mio, Nouvo dan Kymco jetmatic [1]. 

Sepeda motor yang bertransmisi otomatis memiliki beberapa kelebihan, salah satunya adalah 

lebih praktis dalam pemakaian dibandingkan dengan sepeda motor yang bertransmisi manual 
[2]. Pengendara tidak perlu lagi secara manual merubah transmisi kecepatan kendaraanya, 

tetapi secara otomatis berubah sesuai dengan putaran mesin, sehingga sangat cocok digunakan 

di daerah perkotaan yang sering dihadang kemacetan[3]. Perpindahan transmisi sangat lembut 

dan tidak terjadi hentakan seperti pada sepeda motor konvensional sehingga sangat nyaman 

dikendarai. Berat roller sentrifugal sangat berpengaruh terhadap kemampuan kendaraan untuk 

berakselerasi dan menghasilkan kinerja traksi yang paling baik, karena pada kecepatan rendah 

dibutuhkan kemampuan akselerasi yang besar [4]. Kinerja traksi kendaraan didefinisikan 

sebagai kemampuan kendaraan untuk dipercepat, dan mengatasi hambatan-hambatan yang 

terjadi, diantaranya hambatan rolling ban (rolling resistance), hambatan aerodinamis, dan 

hambatan tanjakan [5]. Kemampuan kendaraan tersebut sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

mesin kendaraan dan pemilihan tingkat serta rasio transmisi[6]. 
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Pengaruh pemakaian variasi pegas sliding sheave terhadap performa motor Honda Beat 2010 

Pada motor matic terdapat driven pulley yang besar kecilnya gaya tekan sliding sheave 

terhadap pegas berbanding lurus dengan konstanta pegas, semakin besar nilai konstanta pegas 

maka semakin besar gaya tekan sliding sheave terhadap pegas pada driven pulley. Sehingga 

pergerakan puli menjadi kecil[7]. Konstanta pegas sangat berpengaruh terhadap perubahan 

rasio transmisi dari perbandingan diameter puli primer dan puli sekunder[8]. Studi 

eksperimental dan analisa laju keausan roller pada sistem Continously Variable Transmission 

(CVT) dengan gerakan reciprocating kecepatan roller yang berbeda dan waktu yang 

ditentukan dengan  alat tribometer tipe pin on plate dengan gerakan reci procating didapatkan 

rata-rata nilai laju keausan yang berbeda pada roller tersebut. dimana semakin tinggi kecepatan 

maka semakin besar nilai laju keausan yang terjadi primay sliding weigth (roller)[9][10].Telah 

banyak yang sudah melakukan penelitian tentang inovasi CVT namun belum ada peneliti yang 

menggabungkan perubahan roller dan pegas sliding sheave terhadap performa oleh karena itu 

pada penelitian ini akan melakukan penelitian Analisis pengaruh perubahan jenis primary 

sheave weight CVT dan Variasi pemakaian Sliding Sheave pada sepeda motor ESP 150 cc 

terhadap torsi dan daya. Produk industri otomotif  khususnya sepeda motor matic yang mudah 

dalam penggunaanya, namun sepeda motor matic membutuhkan rpm yang lebih tinggi agar 

kopling dan automatic ratio transmitionnya dapat berfungsi dengan baik[11]. Sepeda motor 

matic baru bisa berjalan saat putaran mesin mencapai putaran 2400 rpm, sedangkan sepeda 

motor konvensional sudah bisa berjalan di atas putaran 1500 rpm. Sehingga sepeda motor 

matic dianggap kurang bertenaga dan memiliki performa yang lambat[12]. Permasalahan dari 

performa dan tenaga sepeda motor matic terletak pada system kerja transfusi tenaganya, 

dimana hal ini berkaitan dengan system kerja transmisi CVT (Continuous Variable 

Transmission) yang di desain agar bekerja pada rpm rendah hingga tinggi secara merata[13]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Konstruksi Transmisi Otomatis [5] 

Transmisi otomatis umumnya digunakan pada sepeda motor jenis scooter (skuter). 

Transmisi yang digunakan yaitu transmisi otomatis "V“ belt atau yang dikenal dengan CVT 

(Continuously Variable Transmission). CVT merupakan transmisi otomatis yang 

menggunakan sabuk untuk memperoleh perbandingan gigi yang bervariasi. 

1.1. Primary Sheave Weight / Roller CVT 

Primary Sheave Weight/roller merupakan salah satu komponen yang terdapat pada 

transmisi otomatis atau CVT. Primary Sheave Weight /Roller adalah suatu material yang 

tersusun dengan Teflon sebagai permukaan luarnya dan tembaga atau alumunium sebagai 
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lapisan dalamnya. Primary Sheave Weight /roller barfungsi untuk menekan dinding dalam puli 

primer sewaktu terjadi putaran tinggi. Prinsip kerja Primary Sheave Weight /roller, hampir 

sama dengan plat penekan pada kopling sentrifugal. Ketika putaran mesin naik primary sheave 

weight /roller akan terlempar ke arah luar dan mendorong bagian puli yang bias bergeser 

mendekati puli yang diam, sehingga celah pulinya akan menyempit [1]. Primary sheave weight 

/roller bekerja akibat adanya putaran yang tinggi dan adanya gaya sentrifugal .  

Pada penelitian ini dibatasi pada masalah-masalah yang terkait dengan judul penelitian, 

yaitu terbatas pada jenis primary sheave weight (roller) CVT, pegas sliding sheave terhadap 

torsi dan daya pada sepeda motor matic. Daya dalam cakupan penelitian ini adalah daya yang 

ditranfusikan pada poros roda  tujuan yang ingin dicapai adalah untuk  mendapatkan analisis 

pengaruh variasi perubahan primary sheave weight/roller CVT dan pegas CVT yang 

menghasilkan pencapaian daya yang lebih maksimal  dan  mengidentifikasi analisis pengaruh 

variasi primary sheave weight/roller CVT dan pegas CVT mana, yang menghasilkan 

pencapaian torsi  yang lebih maksimal . 

 

2.  Metode Penelitian 

2.1. Parameter Penelitian dan Variabel Bebas 

Berdasarkan asumsi bahwa perubahan primary sheave weight ( berat roller) dan pegas 

CVT akan meningkatkan torsi, daya. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah berat primary 

sheave weight cvt (roller) dan perubahan variasi pegas sliding sheave CVT motor ESP150 cc 

Jenis Primary Sheave Weight / Roller CVT seperti pada gambar 3.1. 

    

 

 

 

 

                            Pegas A                Pegas B                       Pegas C 

                           3582,08 N/m      5555,55 N/m              5846,15 N/m 

Gambar 2.1.  Pegas CVT 

Berdasarkan pada masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya maka penelitian 

ini memiliki tujuan untuk mengoptimasi informasi dan data pengaruh perubahan penggunaan 

roller dan pegas CVT terhadap daya, torsi pada kendaraan bermotor roda dua 150 ESP.  

2.2.Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian adalah metode eksperimen. Metode 

eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh dari adanya 

perlakuan tertentu yang dilakukan di laboratorium. Dalam penelitian ini, sampel uji akan 

dipasangkan alat penguji terlebih dahulu, kemudian dilakukan pengujian daya, torsi  yang 

dihasilkan pada sampel uji.Perlakuan yang diberikan adalah penggunaan perubahaan primary 

sheave weight /roller  dan pegas CVT pada sampel uji (Kendaraan bermotor roda dua matic 

atau  150 ESP). Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

penggunaan roller dengan berat 16 gram,15 gram dan 14 gram, sedangkan pegas CVT   

3582,08 N/m,5555,55N/m, dan pegas standart 5759,32 N/m  variabel terikatnya adalah 

performa (torsi dan daya) yang dihasilkan pada kendaraan tersebut. 
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2.3. Prosedur Penelitian 

Penjelasan mengenai prosedur penelitian dapat digambarkan bentuk flow chart seperti yang 

terdapat pada Gambar 3.2. berikut ini ,adapun penjelasan tentang proses setiap kegiatan 

diagram alur adalah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2.  Flow chart penelitian 

3. Pembahasan Dan Analisis Data 

3.1. Data hasil pengujian torsi 

Data hasil pengujian torsi di bawah ini adalah data hasil pengujian dari pegas A, B dan 

C dengan masing-masing nilai konstantanya. Masing-masing jenis pegas akan diuji 

menggunakan variasi berat roller yaitu 14g, 15g dan 16g. Pengujian menggunakan alat 

dynometer V3.3 diolah dengan pengukuran torsi setiap interval 250 rpm di mulai dari putaran 

5000 rpm sampai putaran 10000 rpm. 
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Gambar.3.1.  Korelasi  Torsi dan putaran  

Pegas B dengan nilai konstanta 5546,75 N/m, adapun hasil pengujian torsi dengan 

menggunakan pegas berkonstanta 5546,75 N/m dengan bobot roller 14,15 dan 16g dapat 

dilihat pada grafik 3.2.  

 

.  

Gambar3.2.  Grafik pegas B dengan   konstanta 5555,55 N/m 
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Pegas C dengan nilai konstanta 5766,31 N/m, Selanjutnya adalah hasil pengujian torsi 

dengan menggunakan pegas berkonstanta 5766,31 N/m dengan bobot roller 14,15 dan 16g. 

dapat dilihat pada grafik 3.3. 

 

Gambar 3.3.Grafik pegas C dengan nilai konstanta 5846,15 N/m 

3.2. Data hasil pengujian daya 

Data hasil pengujian daya dibawah ini adalah data hasil pengujian dari pegas A, B dan C 

dengan masing-masing nilai konstantanya. Masing-masing jenis pegas akan diuji 

menggunakan variasi berat roller yaitu 14 g, 15 g dan 16 g. Pengujian menggunakan alat dyno 

V3.3 data yang di hasilkan berupa grafik. Dari grafik ini akan diolah menjadi bentuk tabel, 

dalam bentuk tabel nantinya akan keluar besarnya daya setiap interval 250 rpm di mulai dari 

putaran 5000 rpm sampai putaran 1000 rpm. 

Pada pegas A dengan nilai konstanta 3582,08 N/m, didapatkan hasil pengujian pegas 

standar dengan nilai konstanta 3582,08 N/m dan variasi berat roller 14 g, 15 g dan 16 g. 

 

 

Gambar 3.4. Daya akibat aplikasi pegas A dengan nilai konstanta 3582,08 N/m 
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Pegas B dengan nilai konstanta 5555,55 N/m Selanjutnya adalah hasil pengujian daya 

dengan menggunakan pegas berkonstanta 5555,55 N/m dengan bobot roller 14g,15g dan 16g, 

dapat dilihat pada grafik 3.5.  
 

 

 

Gambar 3.5. Hasil daya menggunakan pegas dengan konstanta 5555,55 N/m 

  Sedangkan penggunaan Pegas C dengan nilai konstanta 5846,15 N/m, hasil pengujian 

daya dengan menggunakan pegas berkonstanta 5846,15 N/m dengan bobot roller 14,15 dan 

16g, pada grafik 3.6.  

 

 

Gambar 3.6 Grafik daya menggunakan pegas dengan konstanta 5846,15 N/m 
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Analisis torsi adalah analisis hasil perbandingan torsi antara setiap spesimen yaitu 
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bobot roller 14, 15 dan 16g. Hasil perbandingan ini adalah seperti ditunjukan pada gambar 

3.7. 

 
 

Gambar.3.7.  Grafik hubungan Antara torsi dengan putaran 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, didapat data mengenai hubungan antara 

putaran dan torsi yang dihasilkan. Data tersebut meliputi hubungan antara putaran dengan torsi 

baik pada kondisi menggunakan pegas standar dengan konstanta 3582,08 N/m, pegas B 

dengan konstanta 5546,75 N/m, pegas C dengan konstanta 5846,15 N/m.  

Pengujian ini mulai dilakukan pada putaran 5000 rpm sampai 10000 rpm dengan 

interval 250 rpm. Dasar pengambilan data tersebut karena alat penguji torsi dan daya diambil 

pada saat putaran tinggi dibaca pada putaran minimal 5000 rpm sampai 10000 rpm. Hasil 

pengujian menunjukan bahwa torsi maksimum terbesar ada pada pegas B yang menggunakan 

roller 16 g yaitu sebesar 14.70 Nm pada putaran 5250 rpm dan torsi maksimum terendah ada 

pada pegas A dengan menggunakan roller 15 gram yaitu sebesar 12,57 Nm pada putaran 5500 

rpm.  Berdasarkan hasil pengujian di atas torsi semakin bertambah dengan menggunakan 

pegas sliding sheave  standar sekitar 13,7 %  dengan menggunakan primary sheave weigt / 

roller 16 g dan mengalami penurunan sekiatar 12,37 % dari torsi standar dengan menggunakan 

pegas sliding sheave C dengan menggunakan primary sheave weigt / roller 14 g .  

 

3.4. Analisis  daya  

Analisis daya adalah analisis hasil perbandingan daya  antara setiap spesimen yaitu 

antara pegas A yang mempunyai konstanta 3582,08 N/m dengan pegas B yang mempunyai 

konstanta 5546,75 N/m dan pegas C yang mempunyai konstanta 5846,15 N/m dengan variasi 

bobot roller 14, 15 dan 16 g. 
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Gambar 1.3. Grafik hubungan antara daya dengan putaran 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, didapat data mengenai hubungan antara 

putaran dan daya  yang dihasilkan. Data tersebut meliputi hubungan antara putaran dengan 

daya baik pada kondisi menggunakan pegas standar dengan konstanta 3582,08 N/m, pegas B 

dengan konstanta 5546,75 N/m, pegas C dengan konstanta 5846,15 N/m. Pengujian ini mulai 

dilakukan pada putaran 5000 rpm sampai 10000 rpm dengan interval 250 rpm. Dasar 

pengambilan data tersebut karena alat penguji torsi dan daya diambil pada saat putaran tinggi 

dibaca pada putaran minimal 5000 rpm sampai 10000 rpm. Daya maksimum terbesar ada pada 

pegas B yang menggunakan roller 14 g yaitu sebesar 11,4 HP  pada putaran 6000 Rpm. Dan 

daya maksimum terendah ada pada pegas C dengan menggunakan roller 16 g yaitu sebesar 

10,8 HP pada putaran 7000 rpm.   

Berdasarkan hasil pengujian daya di atas dapat bertambah sekitar 10,4 %  dengan 

menggunakan pegas sliding sheave  standart atau  pegas dengan konstanta 5555,55 N/m dan 

menggunakan primary sheave weigt /roller 14 g dan mengalami penurunan sekitar 9,9 % dari 

daya standar dengan menggunakan pegas sliding sheave C atau pegas dengan konstanta 

5846,15 N/m  dengan menggunakan Primary sheave weigt /roller 14 g. 
 

4. Kesimpulan Dan Saran 
4.1. Kesimpulan  

a. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa torsi maksimum terbesar ada pada pegas B 

dengan nilai konstanta 5555,55 N/m yang menggunakan roller 16 g  yaitu sebesar 14.70 

Nm pada putaran 5250 rpm. Dan torsi minimum terendah ada pada pegas A nilai konstanta 

3582,08 N/m dengan menggunakan roller 15 g yaitu sebesar 12,57 Nm pada putaran 5500 

rpm.  

b. Berdasarkan hasil pengujian di atas torsi semakin bertambah dengan menggunakan Pegas 

sliding sheave  standar sekitar 13,7 %  dengan menggunakan Primary sheave weigt roller 

16 g dan mengalami penurunan sekiatar 12,37 % dari torsi standar dengan menggunakan 

pegas sliding sheave C dengan nilai konstanta 5846,15 N/m dan  menggunakan Primary 

sheave weigt /roller 14 gram .  

c. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa daya maksimum terbesar ada pada pegas B 

dengan nilai konstanta 5555,55 N/m yang menggunakan roller 14 g yaitu sebesar 11,4 HP  

pada putaran 6000 rpm dan daya minimum terendah ada pada pegas C dengan nilai 
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konstanta 5846,15 N/m menggunakan roller 16 g yaitu sebesar 10,8 HP pada putaran 7000 

rpm. Berdasarkan hasil pengujian di atas daya  semakin bertambah dengan menggunakan 

Pegas sliding sheave   sekitar 10,4 %  dengan menggunakan Primary sheave weigt /roller 

14 g dan mengalami penurunan sekiatar 9,9 % dari torsi standar dengan menggunakan 

pegas sliding sheave C dengan menggunakan Primary sheave weigt /roller 14 g .  

4.2 Saran 

a. Akselerasi dan Top Speed sulit didapatkan secara bersamaan, maka akan dihadapkan 

pada dua pilihan tersebut yaitu :“Akselerasi” atau “Top Speed”. Bila kita sering 

melakukan perjalanan di dalam kota, melewati kemacetan, kondisi yang “stop and 

go”,dan jarak yang tidak terlalu jauh, sebaiknya memilih Akselerasi .Akselerasi akan 

lebih baik bila Primary Sheave Weight/roller memiliki berat lebih ringan. Namun jika 

sering melakukan perjalanan antar kota dengan jarak yang cukup jauh. Pilihan Top Speed 

lebih cocok dipergunakan. Top speed yang lebih baik akan diperoleh dengan mengganti 

Primary Sheave Weight/roller dengan yang lebih berat dari berat standard.  

b. Pengguna sepeda motor matic ESP 150 cc, hendaknya menggunakan Primary Sheave 

Weight/roller CVT dengan berat 16 g, dan menggunakan pegas sliding sheave  standart 

jika menginginkan putaran bawah yang lebih bertenaga . 

c. Bagi pengguna sepeda motor matic 150  cc, mengubah performa mesin banyak sekali 

caranya yang mudah misalnya dengan  menggunakan Primary Sheave Weight/roller CVT 

dengan berat 14  g  dengan menggunakan pegas sliding sheave dengan konstanta 5555,55 

N/m , jika menginginkan torsi  yang lebih bertenaga dan jika memerlukan perubahan daya 

dapat menggunakan pegas dengan konstanta 5555,55N/m dengan roller 14 g. 

. 
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